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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 

pembiasaan kegiatan keagamaan dalam pembentukan kecerdasan spiritual 

peserta didik di SMA IT Al-Husnayain, maka dapat ditarik kesimpulan sesuai 

dengan dua rumusan masalah yang diajukan sebagai berikut: 

1. Implementasi Pembiasaan Kegiatan Keagamaan dalam Membentuk 

Kecerdasan Spiritual Peserta Didik. 

 Implementasi pembiasaan kegiatan keagamaan di SMA IT Al-

Husnayain dilaksanakan secara terprogram, rutin, dan berkesinambungan 

melalui berbagai aktivitas religius harian. Aktivitas tersebut meliputi 

pelaksanaan salat berjamaah, pembacaan dan tadarus Al-Qur'an, doa 

bersama sebelum dan sesudah pembelajaran, penguatan adab/sopan 

santun, hingga pembiasaan saling memberi salam. 

 Proses pembiasaan ini terbukti berkontribusi positif terhadap 

pembentukan kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient) peserta didik. 

Melalui pengulangan yang konsisten yang dibarengi dengan bimbingan 

dan keteladanan langsung (uswah hasanah) dari Guru PAI-BP serta 

jajaran pendidik, peserta didik tidak sekadar menjalankan ibadah sebagai 

penggugur kewajiban atau aturan sekolah semata. Pembiasaan ini secara 

bertahap menumbuhkan kesadaran internal (self-awareness), kedisiplinan 

beribadah, rasa syukur, ketenangan batin, serta akhlak mulia dalam 

berinteraksi dengan sesama guru dan teman. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Pembiasaan 

Kegiatan Keagamaan. 

a) Faktor Pendukung 

 Pelaksanaan pembiasaan kegiatan keagamaan di SMA IT Al-

Husnayain dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Faktor pendukung utama dalam proses ini adalah 
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komitmen dan keteladanan yang ditunjukkan secara konsisten oleh 

Guru PAI-BP beserta seluruh jajaran pendidik. Selain itu, adanya 

lingkungan dan budaya sekolah yang kondusif melalui regulasi serta 

jadwal kegiatan religius yang terstruktur turut menciptakan iklim yang 

mendukung pembentukan sikap keagamaan peserta didik. Dukungan 

sosial dari teman sebaya yang saling memotivasi dalam menjalankan 

ibadah secara berjamaah, serta adanya sinergi dan kontrol lanjutan 

dari orang tua di lingkungan rumah, semakin memperkuat efektivitas 

pembiasaan nilai-nilai spiritual tersebut. 

b) Faktor Penghambat 

 Faktor penghambat yang memengaruhi optimalisasi kegiatan 

keagamaan di sekolah. Salah satu hambatan yang dihadapi adalah 

bervariasinya tingkat kesadaran dan disiplin diri pada sebagian kecil 

peserta didik, sehingga masih diperlukan pendampingan serta 

pengingat secara terus-menerus. Tantangan lainnya berasal dari 

lingkungan luar sekolah dan dinamika penggunaan teknologi digital 

serta pergaulan bebas yang berpotensi mengurangi konsistensi 

penerapan nilai-nilai keagamaan yang telah dibiasakan oleh sekolah. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil temuan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di 

atas, maka peneliti menyampaikan beberapa saran konstruktif yang 

diharapkan dapat memberikan nilai manfaat: 

1. Bagi Pihak Sekolah (SMA IT Al-Husnayain) 

a. Diharapkan terus mempertahankan, memperkuat, dan memperluas 

program pembiasaan keagamaan yang telah berjalan secara rutin. 

b. Perlu merancang sistem pemantauan (monitoring) perkembangan sikap 

keagamaan dan kecerdasan spiritual siswa secara berkala (misalnya 

melalui buku kontrol ibadah harian yang dikoneksikan dengan orang 

tua). 
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2. Bagi Guru dan Pendidik 

a. Diharapkan agar tidak bosan memberikan bimbingan, pendekatan 

personal, serta keteladanan yang konsisten bagi peserta didik. 

b. Memberikan pendekatan atau pembinaan khusus berbasis persuasi bagi 

peserta didik yang masih menunjukkan tingkat kedisiplinan atau 

kesadaran beribadah yang rendah. 

3. Bagi Orang Tua / Wali Murid 

a. Diharapkan dapat meningkatkan sinergi dan komunikasi dengan pihak 

sekolah. 

b. Turut memberikan pengawasan, pembiasaan, serta keteladanan ibadah yang 

selaras di rumah agar kecerdasan spiritual peserta didik dapat terbentuk secara 

utuh dan berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 4.1 Dokumentasi wawancara dengan kepala SMA IT Al-Husnayain 

 

Gambar 4.2 Dokumentasi wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 
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Gambar 4.3 Dokumentasi wawancara dengan siswa SMA IT AL-Husnayain 

 

Gambar 4.4 Dokumentasi wawancara dengan siswa SMA IT AL-Husnayain 
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Gambar 4.5 Dokumentasi kegiatan keagamaan SMA IT Al-Husnayain 

 

Gambar 4.6 Dokumentasi kegiatan keagamaan SMA IT Al-Husnayain 



77 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

Nama Narasumber : Desfianti, ST, M.Pd 

Nama Pewawancara : Wanni Nurjannah   

Hari/Tanggal Wawancara : 16 September 2026 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah   

 

A. JUDUL PENELITIAN 

Implementasi Pembiasaan Kegiatan Keagamaan Dalam Pembentukan 

Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Di SMA Islam Terpadu Al-Husnayain. 

 

Fokus Penelitian : Kegiatan Keagamaa Dalam Pembentukan Kecerdasan 

Spiritual 

Pertanyaan:  

1. Bagaimana kebijakan sekolah dalam melaksanakan pembiasaan 

kegiatan religius bagi peserta didik? 

2. Apa saja bentuk kegiatan religius yang secara rutin dilaksanakan di  

SMA IT Al-Husnayain? 

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan religius tersebut, mulai dari 

waktu, tempat, pihak yang terlibat, sampai pengawasan kegiatan? 

4.  Bagaimana keterlibatan guru dan pihak sekolah dalam 

membimbing  peserta didik selama mengikuti kegiatan religius? 

5. Bagaimana sekolah melihat perubahan sikap atau perilaku peserta 

didik setelah mengikuti pembiasaan kegiatan religius? 

6. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kegiatan religius tersebut berkaitan  

7. dengan pembentukan kecerdasan spiritual peserta didik? 

8. Apa saja faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan 

pembiasaan kegiatan religius di sekolah? 

9. Apa saja hambatan yang ditemukan sekolah dalam melaksanakan 

pembiasaan kegiatan religius? 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Guru PAI-BP 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI-BP 

Nama Narasumber : Muhammad Solih, S.Pd.I 

Nama Pewawancara : Wanni Nurjannah  

Hari/Tanggal Wawancara : 16 September 2026 

Tempat Wawancara : Ruang Guru 

 

B. JUDUL PENELITIAN 

Implementasi Pembiasaan Kegiatan Keagamaan Dalam Pembentukan 

Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Di SMA Islam Terpadu Al-Husnayain. 

 

 

Fokus Penelitian : Kegiatan Keagamaa Dalam Pembentukan Kecerdasan 

Spiritual 

Pertanyaan : 

1.  Apa saja kegiatan religius yang Ibu/Bapak terapkan secara rutin 

kepada peserta didik di SMA IT Al-Husnayain? 

2.  Bagaimana Ibu/Bapak mempersiapkan dan mengatur pelaksanaan 

kegiatan religius agar dapat diikuti peserta didik secara rutin? 

3.  Bagaimana peran Ibu/Bapak dalam membimbing dan mengawasi 

peserta didik ketika kegiatan religius berlangsung? 

4.  Bagaimana respons dan keterlibatan peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan religius yang dilaksanakan sekolah? 

5.  Perubahan apa yang Ibu/Bapak lihat pada sikap, perilaku, 

kedisiplinan, tanggung jawab, atau kesadaran beribadah peserta 

didik setelah mengikuti kegiatan tersebut? 

6.  Bagaimana Ibu/Bapak menilai bahwa pembiasaan kegiatan religius 

ikut membentuk kecerdasan spiritual peserta didik? 

7.  Apa saja faktor yang membantu Ibu/Bapak dalam melaksanakan 

pembiasaan kegiatan religius? 

8.  Apa saja kesulitan atau hambatan yang Ibu/Bapak temukan dalam 

pelaksanaan kegiatan religius? 

9.  Bagaimana cara Ibu/Bapak mengatasi hambatan yang muncul agar 

kegiatan religius tetap berjalan? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Peserta Didik 

 

DOKUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

Nama Narasumber : Peserta Didik Kelas X A  

Nma Pewawancara : Wanni Nurjannah  

Hari/Tanggal  Wawancara : 16 September 2026 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas  

 

C. JUDUL PENELITIAN 

Implementasi Pembiasaan Kegiatan Keagamaan Dalam Pembentukan 

Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Di SMA Islam Terpadu Al-Husnayain. 

 

Fokus Penelitian : Kegiatan Keagamaa Dalam Pembentukan Kecerdasan 

Spiritual 

Pertanyaan: 

 

1.  Kegiatan religius apa saja yang biasanya kamu ikuti di sekolah? 

2.  Bagaimana pelaksanaan kegiatan religius tersebut menurut pengalaman 

kamu? 

3.  Bagaimana guru membimbing atau mengingatkan kamu ketika 

mengikuti kegiatan religius? 

4.  Apa yang kamu rasakan ketika mengikuti kegiatan religius secara rutin 

di sekolah? 

5.  Apakah kegiatan tersebut membantu kamu menjadi lebih disiplin 

dalam beribadah dan menjalankan kewajiban? Jelaskan. 

6.  Apakah kegiatan religius membuat kamu lebih sadar terhadap 

hubungan dengan Allah, tanggung jawab, dan perilaku sehari-hari? 

Jelaskan. 

7.  Apa yang membuat kamu mudah mengikuti kegiatan religius di 

sekolah? 

8.  Apa kesulitan atau hambatan yang kamu alami ketika mengikuti 

kegiatan religius? 

                     9. Bagaimana kamu mengatasi kesulitan tersebut atau 

bagaimanapun bantuan guru/sekolah membantu kamu? 
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